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Abstract 
This study aims to examine the productive Gampong program implemented by Baitul Mal Aceh 
in an effort to empower the community in the form of channeling business capital through the 
Gampong. The method used in this study uses a quantitative survey method by selecting 11 
productive Gampongs in Banda Aceh and Aceh Besar. Based on the data obtained it can be 
concluded that in general the communities receiving productive gampong assistance programs 
in the Productive Gampong Program in empowering beneficiary communities in Baitul Mal 
Aceh proved to be able to make progress in the business sector. This is based on the data 
obtained showing that the majority of mustahik (92%) claimed that their income had increased, 
then the change in the development of mustahik business (93%) argued that the business they 
were running developed, as much as 92% mustahik said that the ability to meet their needs 
increased % agree that rising income can meet health needs better, 91% mustahik agree that 
additional income they help meet children's educational needs, 88% mustahik state that the 
community environment is becoming more conducive, 88% mustahik agree that this program 
has an impact on strengthening good relations between gampong, and 92% mustahik convey 
this assistance is in accordance with the needs of businesses that are being run through 
productive gampong programs, and 92% mustahik consider the assistance received so far has 
been used for businesses that they are engaged in according to existing expertise so far. 
Keywords: Productive Gampong, Mustahik, Zakat, Income. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji program gampong produktif yang diterapkan oleh pihak 
Baitul Mal Aceh dalam upaya memberdayakan masyarakat dalam bentuk penyaluran modal 
usaha melalui gampong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
survey kuantitatif dengan memilih 11 gampong produktif di Banda Aceh dan Aceh Besar. 
Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat disimpukan bahwa secara umum masyarakat 
penerima program bantuan gampong produktif   Program Gampong Produktif dalam 
memberdayakan masyarakat penerima bantuan di Baitul Mal Aceh terbukti mampu 
memberikan kemajuan di bidang usaha. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh menunjukan 
bahwa mayoritas mustahik (92%) mengaku bahwa pendapatan mereka mengalami 
peningkatan, selanjutnya perubahan perkembangan usaha mustahik (93%) berpendapat usaha 
yang mereka jalankan berkembang, sebanyak 92% mustahik menyampaikan bahwa 
kemampuan memenuhi kebutuhan meningkat, berikutnya 90% setuju bahwa pendapatan yang 
naik bias memenuhi kebutuhan kesehatan lebih baik, 91% mustahik setuju tambahan 
penghasilan yang mereka membantu memenuhi kebutuhan pendidikan anak, sebanyak 88% 
mustahik menyatakan bahwa lingkungan masyarakat menjadi lebih kondusif, sebesar 88% 
mustahik setuju bahwa program ini berdampak dalam menguatkan hubungan baik antar 
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gampong, dan 92% mustahik menyampaikan bantuan ini sudah sesuai dengan kebutuhan usaha 
yang sedang dijalankan melalui program gampong produktif, serta 92% mustahik menganggap 
bantuan yang diterima selama ini digunakan untuk usaha yang mereka geluti sesuai keahlian 
yang sudah ada selama ini.  
 
Kata kunci : Gampong Produktif, Mustahik, Zakat, Pendapatan. 
 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Keterbelakangan ekonomi dan masalah kemiskinan masih menjadi persoalan 
yang menuntut perangkat daerah untuk berfikir keras melakukan upaya dan kebijakan 
strategis dalam bentuk bantuan pembiayaan maupun pemberdayaan berbasis ekonomi 
kerakyatan. Pesatnya populasi penduduk di Indonesia saat ini sudah mencapai 
237.641.326 jiwa (BPS, 2010), pada tahun 2017  Menteri Dalam Negeri (Mendagri) RI 
Tjahjo Kumolo (Tribun, 2017) menyatakan bahwa data jumlah penduduk Indonesia per 
30 Juni 2016 adalah 257.912.349 jiwa. Besarnya angka populasi masyarakat Indonesia 
meningkatkan beragam persoalan. Di antaranya adalah tingginya pengangguran yang 
justru meningkatkan angka kemiskinan. Persoalan kemiskinan menjadi tanggungjawab 
pemerintah untuk mengeluarkan upaya-upaya yang jitu demi menanggulangi tingginya 
angka kemiskinan. .  
Aceh, sebagai daerah yang yang menjalankan sistem syariat, diharapkan 
menjadi pioner dalam mengentaskan kemiskinan berdasarkan prinsip yang dibangun 
oleh ajaran Islam. Upaya-upaya tersebut sebenarnya sudah dilakukan melalui lembaga 
Baitul Mal Aceh. Perubahan BAZIS menjadi Badan Baitul Mal Aceh dilakukan melalui 
Keputusan Gubernur No. 18/2003 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 
Badan Baitul Mal provinsi Aceh, yang mulai beroperasi pada bulan Januari 2004. 
Baitul Mal adalah lembaga Daerah Non-Struktural yang dalam melaksanakan tugasnya 
bersifat independen sesuai dengan ketentuan syariat dan bertanggung jawab kepada 
Gubernur (Baitul Mal, 2017). 
Menurut data yang dirilis (Baitul Mal, 2017) bahwa penyerapan dana yang 
diterima mencapai angka 237 miliar pada tahun 2016, jumlah penerimaan tersebut 
meningkat dibanding tahun lalu. Pada 2015, Baitul Mal seluruh Aceh terkumpul 
sebesar Rp 220 Milyar. Menurut Armiadi, meningkatnya penerimaan zakat pada 2016 
juga tidak luput dari peran sosialisasi amil Baitul Mal ke instansi-instansi vertikal, 
swasta, organisasi dan kepada perorangan. Ditambah lagi keterbukaan Baitul Mal 
dalam pengelolaan serta penyaluran zakat menambah perhatian para muzakki. 
Pemberian bantuan dalam bentuk dana yang selama ini dilaksanakan 
kelihatannya belum cukup untuk merubah taraf hidup masyarakat untuk merubah nasib 
dan mindset berfikir untuk kreatif dalam meningkatkan kesejahteraan. Dengan 
demikian, pola pemberdayaan yang lebih menitikberatkan kapada kemampuan 
masyarakat diyakini memberikan efek jangka panjang untuk masyarakat.  
Pemberdaayaan masyarakat merupakan strategi yang menitikberatkan pada 
bagaimana memberikan peran yang proporsional agar masyarakat dapat berperan aktif 
dalam aktifitas sosial masyarakat (Edy, 2000). Baitul Mal Aceh sendiri mulai dari tahun 
2006 telah melakukan terobosan program pemberdayaan umat berbasis ekonomi 
produktif. Program pemberdayaan ini bertujuan untuk meningkatkan produktifitas dan 
kemandirian mustahik dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang layak. Karena salah 
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satu tujuan filantropi Islam adalah menghilangkan kesenjangan dan mewujudkan 
kesetaraan hidup tanpa ada perbedaan status sosial. Besar harapan Baitul Mal Aceh 
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.  
Berdasarkan data yang dirilis dari website baitul mal aceh, selama 3 tahun 
terakhir sudah 32 gampong di bina Baitul Mal Aceh menuju gampong produktif 
berbasis kearifan lokal. Gampong binaan Baitul Mal Aceh diarahkan untuk memiliki 
branding “one village one product” sebagai sumber pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Tahun 2017 sebanyak 491 mustahik telah menerima bantuan modal usaha 
bergulir dengan total dana Rp. 3,2 miliar dan 48 mustahik menerima bantuan alat kerja 
dengan total dana Rp. 150 juta yang disalurkan untuk pelaku usaha mikro yang ada di 
Banda Aceh dan Aceh Besar. Sedangkan program kolektif sebanyak 10 Gampong 
untuk pemberdayaan ekonomi dengan total dana 500 juta yang disalurkan di wilayah 
Aceh Besar, Aceh Utara, Aceh Jaya dan Aceh Barat (BaitulMalAceh, 2017). 
Mengutip dari Baitul Mal Aceh, bahwa pada tahun 2018 Baitul Mal Aceh telah 
mencetuskan tiga program bantuan kepada masyarakat, salah satu di antaranya adalah 
program gampong produktif. Bantuan ini diberikan kepada gampong yang memiliki 
potensi dan produk usaha mikro masyarakat. Tujuannya untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di gampong tersebut.  Untuk program ini, Baitul Mal Aceh 
telah menganggarkan dana sebesar Rp.500 juta untuk 10 gampong. Sedangkan untuk 
pendataan program ini, Baitul Mal Aceh akan berkoordinasi dengan Baitul Mal 
kabupaten/kota. 
Namun, kenyataannya sampai hingga kini program gampong produktif belum 
memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 
penerima bantuan program. Indikasi yang terlihat adalah para penerima program 
bantuan dana belum optimal dalam menggunakan pembiayaan dana, juga permasalahan 
kemampuan dan visibiliti bisnis belum begitu memadai sehingga tujuan dari program 
yang digagas oleh Baitul Mal Aceh belum begitu signifikan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat gampong.  
Program yang digagas ini merupakan program yang bersifat pemberdayaan 
masyarakat bawah, yang dimulai dari gampong. Sebab gampong adalah sektor paling 
kecil dalam suatu wilayah permukiman penduduk. Gampong merupakan sasaran utama 
pihak Baitul Mal Aceh untuk memulai mewujudkan kemerataan ekonomi sosial, dari 
gampong diharapkan dapat mentransformasikan kemiskinan menuju masyarakat yang 
sejahtera.  
Berdasarkan laporan yang ditemukan bahwa kurangnya efisiensi program 
gampong produktif ini memunculkan pertanyaan di tengah masyarakat dan pihak Baitul 
Mal sendiri. Sehingga, program studi magister Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Ar-
Raniry merasa perlu andil dalam melakukan pengkajian secara mendalam dan ilmiah 
untuk menguji persoalan apa yang terjadi selama program ini dicetuskan hingga kini. 
Berdasarkan uraian di atas penelitian ini akan menguji seberapa besar tingkat efisiensi 
pemberdayaan ekonomi masyarakat penerima bantuan program gampoeng produktif di 
Baitul Mal Aceh. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mekanisme pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Gampong 
Produktif di Baitul Mal Aceh? 
2. Bagaimana pengaruh program Gampong Produktif dalam memberdayakan 
masyarakat penerima bantuan di Baitul Mal Aceh? 
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3. Bagaimana kendala pelaksanaan program Gampong Produktif di Baitul Mal 
Aceh? 
 
1.3. Tujuan  Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pemberdayaan ekonomi masyarakat 
melalui Gampong Produktif di Baitul Mal Aceh. 
2. Untuk menguji seberapa besar tingkat Efisiensi program Gampong Produktif 
dalam memberdayakan masyarakat penerima bantuan di Baitul Mal Aceh. 
3. Untuk mengetahui bagaimana kendala pelaksanaan program Gampong 
Produktif di Baitul Mal Aceh. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini, ada tiga segi manfaat penelitian yang diharapkan yaitu segi 
teoritis dan segi praktis. 
1. Segi teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu dan 
wawasan  mengenai mekanisme penyaluran dana pembiayaan modal usaha masyarakat 
gampong, tingkat efisiensinya, dan kendala yang dihadapi, sehingga dapat dijadikan 
evaluasi dan kritik membangun pada masyarkaat penerima bantuan, diharapkan hal ini 
dapat menjadi acuan untuk pembelajaran di masa yang akan datang. 
 
2. Segi praktis 
Bagi lembaga Baitul Mal Aceh, penelitian ini dapat menjadi dasar evaluasi 
utnuk mereformasi dan membuat formula yang strategis untuk bantuan berikutnya. 
1) Bagi pihak Baitul Mal Aceh, untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
efisiensi penerapan pemberdayaan masyarakat melalui gampong produktif 
yang dilaksanakan. 
2) Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebuah rujukan atau pedoman 
dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
3) Bagi masyarakat, mendapatkan ilmu tentang keunggulan, resiko, faktor-
faktor tingkat efisiensi pelaksanaan program gampong produktif. 
 
3. Segi kebijakan  
Memberikan arahan yang tepat perihal penetapan kebijakan atau 
pengambilan keputusan yang dirancang setepat mungkin agar hasilnya memuaskan 
dimasa yang akan datang oleh bank, praktisi, akademisi, dan publik. 
 
1.5. Signifikansi Penelitian 
Adapun signifikansi dalam penelitian ini terbagi atas dua hal utama, yaitu: 
1. Signifikansi Teori 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
berfikir dan khasanah dalam pengembangan alternatif program gampong produktif, 
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2. Signifikansi Praktis 
Secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi bahan 
evaluasi bagi stakeholder di lingkungan pemerintah provinsi Aceh terutama lembaga 
Baitul Mal Aceh dalam merancang kebijakan pemberdayaan masyarakat melalui dana 
Zakat Produktif. 
 
2. Zakat Produktif 
2.2.1. Pengertian Zakat Produktif 
Zakat adalah ibadah yang memiliki dua dimensi, sebagai bentuk ketaatan 
kepada Allah dan kewajiban kepada sesama manusia. Dari segi bahasa, kata zakat 
mempunyai beberapa arti yaitu al-bārakatu ‘keberkahan’, al-namāa ‘pertumbuahan dan 
perkembangan, ath-thahāratu ‘kesucian’. Sedangkan secara istilah zakat itu adalah 
bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada 
pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan 
tertentu pula. Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan pengertian 
istilah, sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan 
menjadi berkah, tumbuh, berkembang, bertambah, suci dan bersih (baik). Hal ini 
sebagaimana dinyatakan dalam ayat Al-qur’an. (Hafidhuddin,2002). 
Adapun Zakat Produktif, secara bahasa berasal dari bahasa Inggris “productive” 
yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak menghasilkan 
barang-barang berharga, yang mempunyai hasil baik. (Nafiah,2015). Sedangkan zakat 
produktif adalah pemberian zakat yang dapat membuat para penerimanya 
menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat yang telah diterimanya. 
(Nopiardo, 2016) 
Zakat produktif adalah zakat yang disalurkan kepada mustahik dengan cara yang 
tepat guna, efektif, manfaatnya dengan sistem yang serba guna dan produktif, sesuai 
dengan pesan syariat dan peran serta fungsi sosial ekonomis dari zakat. Mustahik yang 
mendapatkan penyaluran zakat secara produktif, mereka tidak menghabiskannya 
melainkan mengembangkannya dan menggunakannya untuk membantu usaha mereka 
menghasilkan sesuatu secara secara berkelanjutan.(Armiadi, 2013). 
Adapun pendistribusian zakat produktif terdiri dari dua bentuk. Pertama, zakat 
diserahkan langsung kepada mustahik untuk dikembangkan. Pendistribusian seperti ini 
disebut juga dengan pendistribusian zakat secara produktif non investasi, Arif Mufraini 
menyebutnya dengan istilah produktif tradisonal. Pendistribusian seperti ini terdiri dari 
dua model yaitu zakat yang diberikan berupa uang tunai atau ganti dari benda zakat 
yang dijadikan sebagi modal usaha. Zakat yang diberikan berupa barang-barang yang 
bisa berkembangbiak atau alat utama kerja, seperti kambing, sapi, alat cukur, mesin 
jahit dan lain-lain.(Armiadi, 2013). 
Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana zakat 
sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan supaya fakir 
miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan 
dana zakat tersebut fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan 
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usaha, mengembangkan usaha serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk 
menabung.(Nopiardo,2016) 
Kedua, pendistribusian zakat secara produktif yang dikembangkan sekarang 
adalah pendistribusian dalam bentuk investasi, yaitu zakat tidak langsung diserahkan 
kepada mustahik. Afri Mufraidi mengistilahkannya degan produktif kreatif. 
Pendistribusian semacam ini juga terdiri dari dua model, yaitu memberi modal usaha 
kepada mustahik dengan cara bergiliran yang digulirkan kepada semua 
mutahik.Membangun proyek sosial maupun proyek ekonomis seperti membangun 
sarana tempat bekerja bagi mustahik dan lain-lain.(Armiadi, 2013) 
 
2.2.2. Landasan Hukum Zakat Produktif 
AL-Qur’an, Hadits dan Ijma’ tidak menyebutkan secara tegas tentang cara 
pemberian zakat apakah dengan cara konsumtif atau produktif. Dapat dikatakan tidak 
ada dalil naqli (dalil yang bersumber dari Al-Qur’an, AS-Sunnah dan Ijma para ulama 
yang diambil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah) yang mengatur tentang bagaimana cara 
pemberian zakat itu kepada para mustahiq. Ayat 60 surah At-Taubah (9), oleh sebagian 
ulama dijadikan dasar hukum dalam pendistribusian zakat. Namun ayat ini hanya 
menyebutkan golongan yang berhak menerima zakat, tidak menyebutkan cara 
pemberian zakat (Rahmalia, 2016). 
Para ulama cenderung berani mengambil suatu inisiatif untuk melakukan ijtihad 
tentang distribusi zakat secara produktif, karena melihat kondisi yang begitu mendesak. 
Serta masalah tersebut termasuk bagian dari masalah muāmalah yang hukumnya tidak 
ditunjukkan secara langsung oleh ayat Al-Qur’an, khususnya tentang teknik penyaluran 
zakat.(Armiadi, 2013) 
Bila dirujuk hukum asal muāmalah adalah mubah selama tidak ada nash yang 
melarang praktik muāmalah tersebut. Namun kebolehan praktik muāmalah di sini yaitu 
distribusi zakat yang dilakukan secara produktif, harus memenuhi beberapa syarat. Ini 
merupakan keputusan yang dihasilkan melalui pertemuan ulama di Kuwait pada tahun 
1413 H-1992 M, yang disponsori oleh lembaga zakat internasional Kuwait. Syarat-
syarat tersebut diantaranya: 
a. Tidak adanya keperluan mendesak yang harus menggunakan dana segera. 
b. Penyaluran zakat untuk usaha produktif, yang dilakukan dalam bentuk investasi 
harus sesuai dengan ketentuan syara’. 
c. Adanya jaminan keamanan bagi utuhnya dana zakat. 
d. Adanya jaminan bahwa modal tersebut dapat ditarik jika terdapat keperluan yang 
mendesak dari mustahiq zakat. 
e. Adanya jaminan bahwa usaha produktif dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
profesional dan amanah. 
f. Adanya keputusan dan pertimbangan pemerintah terhadap lembaga amil dalam 
penyaluran dana zakat untuk usaha produktif, dan juga adanya pengawasan yang 
ketat dari dana zakat diberikan kepada orang yang memiliki kecakapan, 
berpengalaman dan bersikap amanah. (Armiadi, 2013) 
Selanjutnya kebolehan penyaluran zakat secara produktif ini, ada izin dari 
mustahiq bahwa haknya akan dijadikan sebagai modal, adanya  kemaslahatan yang 
ingin dicapai. Akan tetapi apabila kemaslahatan tersebut dibarengi dengan kemelaratan, 
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maka dalam kondisi seperti ini haram hukumnya mengembangkan harta zakat. 
Kebolehan penyaluran zakat secara produktif ini juga didasari kepada bahwa Al-Qur’an 
tidak menjelaskan bagaimana teknik penyaluran zakat secara terperinci.(Armiadi, 2013) 
Berdasarkan uraian di atas, maka persoalan zakat produktif termasuk masalah 
yang menurut para ulama dinamakan dengan persoalan yang dapat dinalar atau dapat 
dilogikakan. Oleh karena itu para ulama membolehkan pendistribusian zakat secara 
produktif adalah: Pertama, tidak ada nash yang melarang distribusi zakat secara 
produktif. Kedua, tujuan zakat adalah menjadikan mustahiq kaya, bukan sekedar 
menyerahkan harta zakat. Ketiga, ijtihad  para ulama.(Armiadi, 2013) 
Disebutkan dalam fatwa MUI, dana zakat yang diberikan kepada fakir miskin 
dapat bersifat produktif. Di bagian fatwa lainnya, salah satu bentuk zakat produktif itu 
ialah yang diinvestasikan. Hukum menginvestasikan dana zakat diperbolehkan dengan 
beberapa catatan. Syaratnya, investasi dana zakat disalurkan pada usaha yang 
dihalalkan syariat dan peraturan yang berlaku, usaha itu di yakini memberi keuntungan 
berdasarkan studi kelaikan, pembinaan dan pengawasan oleh pihak berkompeten 
termasuk lembaga yang mengelola dana investasi itu. Juga tidak terdapat fakir miskin 
yang kelaparan dan memerlukan biaya serta tak bisa ditunda saat zakat 
diinvestasikan.(Shobron, 2017) 
Adapun jika diliat dari hukum positif Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat semakin memperkuat lagi. 
Disebutkan dalam Bab III pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan dan 
pelaporan Bagian Ketiga Pendayagunaan Pasal 27 (1) Zakat dapat didayagunakan 
untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas 
umat. (2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. (3) Ketentuan lebih 
lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Menteri.(Shobron, 2017) 
 Di provinsi Aceh masalah zakat produktif terdapat dalam Peraturan Gubernur 
Aceh Nomor 06 Tahun 2011 tentang perubahan atas Peraturan Gubernur Nanggro Aceh 
Darussalam Nomor 60 Tahun 2008 tentang mekanisme Pengelolaan Zakat, Peraturan 
Gubernur ini mengatur tentang zakat di Aceh dapat disalurkan dalam bentuk modal 
usaha produktif.(Rahmalia, 2016) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an, Hadits dan Ijma’ tidak menyebutkan 
secara tegas tentang cara pemberian zakat apakah dengan cara konsumtif atau 
produktif, para ulama berani mengambil suatu inisiatif untuk melakukan ijtihad tentang 
distribusi zakat secara produktif.  
 
2.2.3. Pendayagunaan Zakat Produktif 
  Pendayagunaan adalah pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil atau 
pengusahaan (tenaga dan sebagainya) agar mampu menjalankan tugas dengan baik. 
Menurut Sjechul Hadi Permono pendayagunaan zakat adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan usaha pemerintah dalam memanfaatkan hasil pengumpulan zakat 
untuk didistribusikan kepada mustahiq dengan berpedoman syariah, tepat guna, serta 
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pemanfaatan yang efektif melalui pola pendistribusian yang bersifat produktif dan 
memiliki manfaat sesuai dengan tujuan ekonomis dari zakat.(Nafiah, 2015) 
  Menurut Khasanah, pendayagunaan dana zakat adalah bentuk pemanfaatan 
sumber daya (dana zakat) secara maksimum sehingga berdayaguna untuk mencapai 
kemashlahatan bagi umat. Pendayagunaan dana zakat diarahkan pada tujuan 
pemberdayaan melalui berbagai program yang berdampak positif bagi masyarakat 
khususnya umat Islam yang kurang beruntung. Dengan demikian, pemberdayaan adalah 
upaya memperkuat posisi sosial dan ekonomi dengan tujuan mencapai penguatan 
kemampuan umat melalui dana bantuan yang pada umumnya berupa bantuan dana 
zakat untuk usaha produktif, sehingga mustahiq sanggup meningkatkan pendapatannya 
dan membayar kewajiban zakatnya dari hasil usaha atas dana zakat produktif yang 
diberikan.(Widiastuti, 2015) 
  Pendayagunaan berasal dari kata “guna” yang berarti manfaat. Bariadi membagi 
pendayagunaan menjadi dua bentuk, di antaranya: 
a. Bentuk sesaat, dalam hal ini bahwa dana zakat produktif hanya diberikan kepada 
seseorang sesaat atau sesekali saja. Dimana dalam penyalurannya tidak disertai 
target untuk memandirikan ekonomi mustahiq. Hal ini disebabkan mustahiq yang 
bersangkutan tidak memungkinkan untuk mandiri lagi karena faktor usia atau cacat 
fisik. 
b. Bentuk pemberdayaan, merupakan penyaluran dana zakat produktif yang disertai 
target merubah keadaan mustahiq dari penerima (mustahiq) menjadi pemberi 
(muzakki). Hal ini tentu saja tidak dapat dicapai dengan mudah dan dalam waktu 
singkat. Untuk itu, dalam penyaluran zakat produktif harus disertai dengan 
pemahaman yang utuh terhadap permasalahan yang ada pada penerima atau 
mustahiq.(Widiastuti, 2015) 
Adapun pengelolaan dan pendayagunaan zakat sebagaimana diatur dalam Qanun 
zakat Tahun 2007 pasal 24 disebutkan sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan zakat pendapatan/jasa sebagaimana maksud pasal 19 ayat (1) huruf 
“g” dilakukan melalui tempat muzakki bekerja. 
2. Semua penerimaan zakat yang dikelola Baitul Mal Aceh merupakan sumber 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Aceh yang harus disetor ke kas umum Daerah Aceh. 
3. PAD Aceh sebagaimana pada ayat (2) disimpan dalam rekening tersendiri 
Bendahara Umum Daerah (BUD) Aceh yang ditunjukkan oleh Gubernur. 
4. Pengumpulan dana hasil zakat disampaikan kerekening tersendiri sebagaimana 
maksud ayat (3) hanya dapat dicairkan untuk kepentingan program dan kegiatan 
yang diajukan oleh kepala Baitul Mal sesuai dengan asnaf (orang yang berhak 
menerima zakat) masing-masing. 
5. Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembayaran zakat oleh muzakki dan 
pencairan dana zakat oleh Baitul Mal Aceh dari BUD diatur dengan peraturan 
Gubernur. 
Demikian juga dengan pendayagunaan zakat dapat dilihat dalam pasal 29 ayat: 
1. Zakat didayagunakan untuk mustahiq baik yang bersifat produktif maupun 
konsumtif berdasarkan ketentuan syariat. 
2. Mustahiq zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud ayat 1 harus 
memenuhi sebagai 
berikut: (a) Adanya suatu jenis usaha produktif yang layak, (b) Bersedia menerima p
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etugas pendamping/penyuluh, (c) Bersedia untuk menyampaikan laporan usaha 
secara priodik setiap enam bulan. 
3. Tata cara pendayagunaan zakat sebagaimana dimaksud pada ayat 1 ditetapkan oleh 
kepala Baitul Mal Aceh (Sulaiman, 2013, hal. 158-159).(Sulaiman, 2013) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendayagunaan zakat 
dapat diartikan sebagai suatu usaha dalam mengelola dana hasil pengumpulan zakat 
agar memiliki manfaat atau daya guna sesuai dengan tujuan zakat itu sendiri. 
Pendayagunaan zakat adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bagaimana usaha 
pemerintah dalam memanfaatkan hasil pengumpulan zakat untuk didistribusikan 
kepada penerima zakat yang sesuai aturan syariah, tepat sasaran, serta pemanfaatan 
yang efektif melalui pola pendistribusian yang bersifat produktif dan memiliki manfaat 
sesuai untuk mencapai kesejahteraan ekonomi dari pemanfaatan zakat tersebut.  
 
2.2.5. Potensi Zakat Produktif Dalam Mengentaskan Kemiskinan 
Peran zakat dalam pengentasan kemiskinan adalah peran yang tidak bisa 
dipungkiri keberadaannya, bak dalam kehidupan muslim ataupun dalam kehidupan 
lainnya. Khalayak umum hanya mengetahui bahwasanya tujuan dari zakat adalah 
mengentaskan kemiskinan dan juga membantu para fakir miskin, tanpa mengetahui 
gambarannya secara gamblang. Kenyataannya, zakat dalam pandangan islam bukanlah 
satu-satunya cara untuk dapat untuk mengentaskan kemiskinan. Masih banyak cara lain 
yang masih bisa diupaykan secara individu ataupun pemimpin masyarakat untuk dapat 
memenuhi dan menutupi kebutuhan seorang fakir dan juga keluarganya, hingga ia tidak 
perlu lagi bergantung kepada orang lain.(Qardhawi, 2005). 
Namun perlu digarisbawahi, bahwa peranan zakat tidak hanya terbatas kepada 
pengentasan kemiskinan. Akan tetapi bertujuan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan kemasyarakatan lainnya. Dapat diketahui, bahwa salah satu peranan 
zakat adalah membantu negara muslim lainnya dalam menyatukan hati para warganya 
untuk dapat loyal kepada islam dan juga membantu segala permasalahan yang ada 
didalamnya. Termasuk permasalahan yang ada dalam tubuh orang islam itu sendiri 
sebagaimana membantu negara muslim lainnya dalam menegakkan kalimatullah, dan 
memotivasi orang yang berhutang untuk dapat berbuat baik serta membuatnya istiqmah 
dalam kebaikan.(Qardhawi, 2005) 
Dari sini, dapat dikatakan bahwa target utama dari aplikasi zakat adalah 
mengentaskan kemiskinan secara keseluruhan. Dimana hal ini tidak dibatasi oleh waktu 




3.1. Rancangan Penelitian 
Secara garis besar penelitian ini dibagi dalam tiga tahapan, yaitu pengumpulan 
data,  pengolahan data, dan analisis serta penyajian data.  Pengumpulan data 
dimaksudkan dalam menentukan sumber data, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan 
permasalahan dari segenap individu yang berkompeten di Baitul Mal Aceh. 
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Selanjutnya, peneliti melakukan dokumentasi untuk memperoleh informasi terkait 
penelitian ini dalam bentuk catatan-catatan, buku, transkrip, wawancara yang berkaitan 
dengan pengelolaan dana zakat di Baitul Mal Aceh. Metode ini digunakan sebagai 
pelengkap guna memperoleh data mengenai latar belakang dan sejarah pendayagunaan 
zakat produktif, daftar mustahiq, serta data lain yang mendukung penelitian ini.   
Peneliti selanjutnya melakukan pengumpulan data melalui kuesioner yaitu 
dengan menyebarkan sejumlah pertanyaan dengan format tertentu dan berbagai pilihan 
jawaban untuk dijawab oleh responden, dimana kuesioner dalam penelitian ini bersifat 
tertutup dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang luas dari objek penelitian, 
dengan memperhatikan ruang lingkup dari penelitian. Kuesioner yang bersifat tertutup 
artinya setiap pertanyaan disediakan pilihan jawaban sesuai dengan penilaian 
responden. Hal ini dimaksudkan agar jawaban dari responden tidak keluar dari pokok 
permasalahan.  
Pada tahap akhir, peneliti melakukan olah data untuk mengukur perubahan 
pendapatan mustahiq dari model yang telah diterapkan. Hasil pengolahan data 
selanjutnya dianalisis menggunakan penyebaran kuisioner dalam bentuk kualitatif 
dikomposisikan terlebih dahulu agar menjadi data yang kuantitatif. Adapun penjelasan 
detail untuk tahapan penelitian adalah seperti dijelaskan pada tabel berikut: 
 
3.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini secara pokok akan dilaksanakan pada lembaga Baitul Mal Aceh. 
Peneliti akan mengajukan surat permohonan melalui kepala kantor Baitul Mal Kota 
Banda Aceh selaku penanggungjawab sekaligus kepala yang membidangi penyaluran 
program Gampong produktif. Pemilihan kota Banda Aceh dan Aceh Besar disebabkan 
program Gampong Produktif memang hanya menyalurkan dua kota/kabupaten ini, juga 
sekaligisu sebagai kota /kabupaten yang menjadi icon kota dari provinsi Aceh, dimana 
gambaran masyarakatnya bersifat heterogen, dinamis, sehingga diharapkan penentuan 
lokasi ini dapat merepresentatif hasil yang akan diperoleh.  
Dalam penelitian lapangan ini, peneliti akan melibatkan mahasiswa program 
sebagai pelajaran bagi mahasiswa sesuai dengan rumpun ilmu dan tim Litbang Baitul 
Mal Aceh sebagai praktisi dan pelaksana institusi.  
 
3.3. Model Penelitian 
Model penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yang 
menekankan pada data numerik yang diolah dengan metode statistik. Berdasarkan 
pendekatannya, penelitian ini bersifat survey, disebabkan mengambil sampel dari suatu 
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. 
Sedangkan berdasarkan penjelasan dari penelitian ini dapat dikatakan penelitian 
deskriptif dengan mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktifitas 
objek, proses, dan manusia (Singarimbun, 1989). Penelitian ini akan mendeskripsikan 
karakteristik kualitas model pendayagunaan zakat produktif terhadap peningkatan 
pendapatan mustahiq. Penelitian ini fokus terhadap pemahaman dan persepsi mustahiq 
dan menggambarkan kondisi obyektif sesuai apa yang terjadi di lapangan.  
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3.4. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Dalam penelitian 
ini data primer diperoleh langsung dari responden yaitu para mustahiq zakat produktif 
Baitul Mal Kota Banda Aceh. 
1. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap pengelola dana qardhul 
hasan di desa Lambaet.  
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh informasi terkait penelitian ini 
dalam bentuk catatan-catatan, buku, transkrip, laporan keuangan yang berkaitan dengan 
pengelolaan dana qardhul hasan di desa Lambaet. Metode ini digunakan sebagai 
pelengkap guna memperoleh data mengenai latar belakang dan sejarah pengelolaan 
pembiayaan qardhu hasan, daftar nasabah atau anggota pembiayaan qardhul hasan 
serta data lain yang mendukung penelitian ini.   
2. Kuisioner 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dimana kuesioner dalam 
penelitian ini bersifat tertutup dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang luas 
dari objek penelitian, dengan memperhatikan ruang lingkup dari penelitian.  
Data hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner dalam bentuk 
kualitatif dikomposisikan terlebih dahulu agar menjadi data yang kuantitatif.  
Adapun nilai kuantitatif yang dikomposisikan dilakukan dengan menggunakan 
Skala ordinal. Nilai (score) Masing-masing nilai dari pilihan jawaban dapat dilihat 
berikut ini  
Tabel 3.2 Skala Pengukuran 
Keterangan (Pilihan) Skor 
1. Sangat tidak setuju 1 
2. Tidak setuju 2 
3. Cenderung Tidak Setuju 3 
4. Cenderung Setuju 4 
5. Setuju 5 
6. Sangat Setuju 6 
 
Skala ordinal digunakan untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak 
setuju dengan pernyataan pada skala 6 titik dengan susunan Sangat Tidak Setuju, Tidak 
Setuju, Cenderung Tidak Setuju, Cenderung Setuju, Setuju, dan Sangat Setuju. Data 
primer dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan software SPSS ver. 20 dengan 
menggunakan beberapa alat analisis (tool of analysis) seperti Pearson Correlation, 
Cronbach Alpha, deskriptif statistik. Sementara itu, data sekunder dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan konsep (conceptual approach), yaitu dengan menelaah secara 
mendetil teori-teori dan konsep-konseep yang berkaitan dengan bidang penelitian. 
Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap. 
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Kuisioner sebagai instrumen pengumpul data dalam penelitian ini akan diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Uji ini dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi 
data yang dikumpulkan dari penguna instrumen. Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan 
fenomena yang ingin dijelaskan dalam penelitian ini. Langkah pengujian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2007). Variable-variabel 
yang akan diuji dalam penelitian ini merujuk kepada kajian terdahulu dan disesuaikan 
dengan kebutuhan pada penelitian ini, variabel-variabel tersebut terdiri dari : Pengujian 
validitas terhadap instrumen penelitian ini menggunakan analisa butir, yang dianalisis 
dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total menggunakan teknik analisis 
Koefisien Korelasi Produk-Moment Pearson (Pearson Product-Moment Corelation 
Coeficient) dengan rumus sebagai berikut: 
rxy  : Koefisien korelasi Pearson antara item instrumen yang akan digunakan 
dengan variabel yang bersangkutan 
X     : Skor item instrumen yang akan digunakan 
Y     : Skor semua item instrumen  dalam variabel tersebut 
n      : Jumlah responden  
Untuk menguji keberartian koefisien rxy valid atau tidak valid akan digunakan 
uji t, yang dilakukan dengan membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Dimana t-
hitung dicari dengan menggunakan rumus dari Husein Umar (1998) sebagai berikut: 
Dimana  r  adalah koefisien korelasi Pearson dan db adalah derajat bebas. 
Keputusan pengujian validitas instrumen dengan menggunakan taraf signifikasi 5% 
adalah sebagai berikut: 
a. Item instrumen dikatakan valid jika t-hitung lebih besar atau sama dengan t 
0,05; maka item instrumen tersebut dapat digunakan. 
b. Item instrumen dikatakan tidak valid jika t-hitung lebih kecil dari t0,05; maka 
item instrumen tersebut tidak dapat digunakan. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 
temuan. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji sejauh mana hasil pengukuran 
dapat dipercaya. Suatu kuisioner dikatakan dapat diandalkan jika jawaban terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Metode yang digunakan 
pada uji reliabilitas adalah metode Cronbach Alpha. Koefisien alpha ( ) minimum 
yang dapat diterima di atas 0,60, apabila besarnya cronbach alpha lebih besar dari 0,60 
maka instrumen dalam penelitian ini handal. Jika derajat kehandalan data lebih besar 
dari koefisien apha ( ), maka hasil pengukuran dapat dipertimbangkan sebagai alat 
ukur dan tingkat ketelitian dan konsistensi pemikiran yang baik. 
Rumus cronbach alpha adalah sebagai berikut: 
Dimana: 
r11   = reliabilitas instrument 
k   = banyak butir pertanyaan 
    = varians total 
    = jumlah varians butir 
Untuk mencari varians, digunakan rumus sebagai berikut: 
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Dimana: 
n = jumlah sample 
X = nilai skor yang dipilih 
Untuk mengetahui tiap instrumen pernyataan reliabel atau tidak, maka nilai 
koefisien reabilitas (Alpha) tersebut dibandingkan dengan 0,6. dimana jika nilai Alpha 
lebih besar dari 0,6 maka, intrumen tersebut dinyatakan reliabel, begitu pula sebaliknya. 
2. Statistik Deskriptif  
Melakukan analisis terhadap persepsi responden mengenai operasional program 
gampong produktif yang selama ini dijalankan oleh Baitul Mal Aceh serta peranannya 
terhadap anggota pembiayaan tersebut. Hal ini meliputi output yang dirasakan mustahiq 
penerima bantuan selama program pemberdayaan tersebut berjalan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Karakteristik Responden  
Secara umum karakteristik responden dalam penelitaian ini dapat dilihat 
berdasarkan jenis kelamin, kelompok umur, tingkat pendidikan, pekerjan, pendapatan, 
tahun mendapatkan bantuan, dan frekuensi mendapatkan bantuan.  
 
a. Jenis Kelamin 
Keterwakilan responden dari jenis kelamin perempuan dan laki-laki dalam 
penelitian ini dapat dillihat pada Gambar 1 dibawah ini, dimana sebanyak 59% 
responden adalah perempuan dan 40% responden adalah laki-laki.  




b. Kelompok Umur 
Pemilihan responden dalam penelitian ini memastikan keterwakilan responden dari 
kelompok umur yang beragam. Gambar 2 dibawah memperhatikan distrubusi 
responden berdasrakan kelompok umur,yaitu kelompok umur 20 tahun ke bawah, 20-
29, 30-39, 40-49, dan kelompok umur 50 tahun keatas. Dari data yang di tampilkan 
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terlihat bahwa pemilihan responden sudah memenuhi kelompok umur yang berbeda. 
Usia di atas 50 tahun mendominasi sebagai penerima bantuan gampong produktif 
sebesar 41% dan tidak ada penerima bantuan dari kelompok umur di bawah 20 tahun. 
 





c. Tingkat Pendidikan 
Untuk memastikan keragaman responden dari tingkat pendidikan yang berbeda, 
pengumpulan data penelitian juga telah mewakili pendapat responden dengan latar 
belakang pendidikan yang beragam,seperti terlihat pada Gambar 4 dibawah ini. Bahwa 
mustahik penerima bantuan gampong produktif didominasi oleh lulusan SMA sebanyak 
44%, sedangkan SD kedua terbanyak sebesar 27%, sedangkan dari tingkat sarjana 
hanya 7%. 
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Berikut menggambarkan distribusi responden berdasarkan pekerjaan utama. 
Mustahik penerima bantuan program gampong produktif di dominasi oleh pedagang 
seperti data yang disajikan bahwa dari 81 responden, 41 diantaranya adalah pedagang 
atau sekitar 50%, sementara dari kelompok nelayan tidak aa penerima bantuan program 
gampong produktif. Akan tetapi, responden dengan pekerjaan utama yang beragam 
lainnya juga terwakili dalam pemilihan responden dengan persentase sekitar 22%.. 
 




e. Pendapatan Sebelum Mendapatkan Bantuan 
Jika dilihat dari segi pendapatan sebelum mendapatkan bantuan, mayoritas 
responden memiliki pendapatan antara Rp 10.000 sampai dengan Rp 100.000, seperti 
yang disajikan pada Gambar 5 di bawah ini.  
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f. Pendapatan Setelah Mendapatkan Bantuan 
Gambar 6 di bawah ini memperlihatkan pendapatan mustahik setelah 
mendapatkan bantuan program gampong produktif. Pertanyaan ini bersifat terbuka 
dengan memberikan kebebasan kepada responden dalam memberikan informasi 
penghasilannya, dari data yang disajikan dapat kita lihat bahwa dari 81 responden 
terbanyak berpenghasilan Rp. 100.000 yaitu 15 mustahik atau sekitar 18%, terbanyak 
berikutnya kategori berpenghasilan bersih Rp. 1.000.000 sebanyak 13 mustahik atau 
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e. Tahun Mendapatkan Bantuan 
Berdasarkan keterangan Gambar 7, bahwa paling banyak mustahik menerima 
bantuan pada tahun 2016 yaitu sebesar 50%  sedangkan 34% menerima bantuan sejak 
tahun 2017. Pada saat penelitian ini dilaksanakan mustahik yang jadi responden 
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sebanyak 41 orang telah menerima bantuan sejak 3 tahun yang lalu, sedangkan 28 
orang sejak 2 tahun lalu dari total 81 responden. 
 





f. Frekuensi Mendapatkan Bantuan 
Bahwa berdasarkan data yang disajikan sebagian besar atau sebesar 40% 
responden baru satu kali menerima bantuan gampong produktif tersebut, sedangkan 
yang telah mendapatkan 2 kali sebesar 29% dan yang telah mendapatkan bantuan 
sebanyak 3 kali sebesar 16%. 
Gambar 8. Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Mendapatkan Bantuan 
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g. Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan tujuan mengukur sejauh mana instrumen yang 
digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, dan pengujian 
reliabilitas dilakukan untuk menguji sejauh mana hasil pengukuran dapat 
diandalkan, dimana diharapkan hasilnya memiliki konsistensi atas jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan pada item kuisioner penelitian ini. Berikut ini adalah tabel 
hasil uji validitas dan reliabilitas konstruk dalam penelitian ini.  
 
Tabel 4.1.  
Uji Validitas 
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2. Uji Reliabilitas 
Tabel 4.2. 
Uji Validitas 
Variabel Cronbach's Alpha Alpha Reliabilitas 
Gampong Produktif 0.845 0.6 Reliabel 
Pemberdayaan 0.823 0.6 Reliabel 
       Sumber : Data Diolah (2019) 
 
Instrumen pada penelitian ini akan dikatakan valid, jika nilai skor pearson 
correlation lebih besar dari nilai r tabel. Tabel nilai kritis R pearson (p=0,05) 
menunjukkan angka nilai kritis sebesar 0,254. Berdasarkan skor pearson correlation 
menunjukkan bahwa skor yang dihasilkan pada instrumen tabel di atas lebih besar dari 
nilai r tabel. Kesimpulan yang didapat adalah seluruh instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini valid. 
Instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel jika skor realibilitas 
(Cronbach’s Alpha) di atas 0,6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat dilihat bahwa 
skor Cronbach’s Alpha pada variabel ini berada di atas 0,6. Maka, dapat disimpulkan 
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memberikan konsistensi jawaban 
terhadap pertanyaan-pertanyaan pada item kuesioner penelitian. 
 
4.2. Program Gampong Produktif 
a. Keikutsertaan dalam Program 
 Sebagian besar   mustahik penerima bantuan ikut serta dalam  pelaksanaan 
program tersebut.  Sekitar 86% ikut dilibatkan dan aktif dalam setiap pelaksanaan 
program, sementara 12 %  warga menyatakan tidak terlibat dalam proses pelaksanaan 
program. Hal ini sebagaimana terlihat pada Gambar 9 di bawah. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mustahik penerima manfaat dari 
program gampong produktif ikut serta dalam pelaksanaan program tersebut.  
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b. Mengetahui dan Memahami Program 
Terdapat korelasi yang cukup jelas antara keikutsertaan dengan pemahaman 
mustahik penerima manfaat terhadap program gampong produktif yang dijalankan. 
Bahwa mustahik penerima manfaat bukan hanya sekedar mengikuti proses dan tahapan 
program yang telah di susun namun mereka juga mengetahui dan memahami program 
yang sedang dijalankan. 
Dari gambar dapat di lihat bahwa sekitar 82 persen mustahik mengetahui dan 
memahami program dengan baik, sedangkan 13 persen saja yang tidak memahami 
program dengan baik. Dan ini sejalan juga dengan partisipasi 12% yang memang tidak 
ikut serta dalam tahapan pelaksanaan program seperti yang disajikan pada Gambar 10. 
 






c. Kemudahan dalam Pengajuan Program 
Jika dilihat dari segi kemudahan dalam proses pengajuan menjadi penerima 
bantuan program gampong produktif, hasil survey ini menunjukan bahwa akses 
2,47%6,17%4,94%3,70%
35,80%46,91%
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terhadap hal tersebut tergolong mudah, dimana sekitar 85 % warga menyatakan mudah 
mengikuti mekanisme menjadi peserta atau penerima bantuan, sedangkan yang 
menyatakan ada kesulitan dalam proses pengajuan sekitar 12%.  
Gambar 11. Kemudahan Dalam Pengajuan Program 
 
 
d. Kepantasan Mendapatkan Bantuan 
Mustahik penerima bantuan sangat meyakini mereka adalah orang yang sangat 
layak untuk mendapat bantuan program gampong produktif. Dari visualisasi Gambar 
12 menunjukan lebih 90% mustahik penerima bantuan meyakini dirinya layak menrima 
bantuan, hanya 2% saja penerima masih belum benar benar meyakini bahwa dirinya 
layak mendapatkan bantuan yang bersumber dari dana zakat tersebut. 
 
Gambar 12. Kepantasan Mendapat Bantuan 
 
 
e. Tersedia Fasilitas Pelaksanaan 
Pada pertanyaan terkait dengan fasilitas pelaksanaan program, terdapat 
perbedaan persentase yang cukup dekat, bahwa 56% mustahik penerima bantuan 
merasa mendapat dukungan fasilitas dalam pelaksanaan program, sedangkan 37% 















0,00% 1,23% 2,47% 4,94%
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menyatakan bahwa hanya dalam bentuk modal dana saja yang di peroleh tidak ada 
dukungan fasilitas lainnya 





f. Aktif dan Hadir dalam Rapat Pelaksanaan 
Untuk melihat partisipasi mustahik penerima bantuan gampong produktif 
dalam setiap rapat, Gambar 14 Memberikan data visual proporsi mustahik yang aktif 
dalam rapat dan tidak aktif. Dari sajian data tersebut dapat di lihat bahwa 85% mustahik 
mengaku hadir dalam rapat pelaksanaan kegiatan, sedangkan sekitar 14% mustahik 
mengaku tidak hadir dalam rapat pelaksanan. Artinya bahwa tingkat partisipasi 
mustahik dalam rapat untuk membahas pelaksanaan program gampong produktif ini 
cukup besar. 
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e. Partisipasi Dalam Sosialisasi dan Pendampingan 
Bahwa proses sosialisasi dan pendampingan masih sangat sejalan dengan 
keaktifan dan kehadiran rapat karena pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan 
dilaksanakan bersamaam dengan rapat, sehingga mustahik yang hadir rapat dalam 
pembahasan secara otomati telah mengikuti ssosialisasi atau pendampingan. Pada 
Gambar 15 keterangan visualisasinya sangat jelas terlihat bahwa grafiknya tidak jauh 
berbeda dengan kehadiran rapat seperti dijelaskan pada poin f. data menunjukan 83% 
mustahik terlibat dalam sosialisasi dan pendampingan, sedangkan 14% mengaku tidak 
mengikuti sosialisasi dan pendampingan. 




f. Ketersediaan Dana Sesuai Kebutuhan 
Dari data yang tersaji pada Gambar 16 Menunjukan bahwa dana yang 
digulirkan pada program gampong produktif ini sudah sesuai dengan kebutuhan 
mustahik dalam mengambangkan usahanya. Bahwa 88% mustahik mengaku bahwa 
dana yang diperoleh sesuai kebutuhan yang diperlukan dan hanya sekitar 6% saja yang 
menyampaikan dana yang diterima tidak sesuai dengan permintaan atau yang 
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4.3. Pemberdayaan   
a. Peningkatan Pendapatan  
Salah satu dari tujuan penelitian ini adalah melihat bagaimana pendapatan 
mustahik setelah menerima bantuan gampong produktif, apakah terjadi peningkatan, 
masih stagnan atau malah berkurang. Namun dalam visualisasi data pada Gambar 17 
yang merupakan hasil survey kepada mustahik menunjukan bahwa pendapatan 
mustahik mengalami peningkatan dan itu diakui oleh 72 mustahik yang di wawancara 
dari 81 responden atau sekitar 92%, hanya 5% saja mustahik yang mengaku tidak ada 
penambahan dalam jumlah pendapatan setelah menerima bantuan gampong produktif. 
Lebih rinci dapat dilihat pada table dan gambar berikut : 
 
Gambar 17. Peningkatan Pendapatan 
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b. Perkembangan Usaha 
Bentuk bantuan usaha yang diberikan pada program gampong produktif pada 
masing-masing gampong berbeda. Sebagian gampong memberikan bantuan dalam 
bentuk modal dana sesuai usaha mustahik dan sebagiannya merupakan usaha yang 
kembangkan secara bersama. Walaupun pendekatan berbeda dalam namun pada 
Gambar 18 dapat kita lihat sajian datanya bahwa 93% mustahik berpendapat usaha 
yang mereka jalankan berkembang, hanya 6% yang menganggap usaha tidak 
berkembang. 
 





c. Kemampuan Memenuhi Kebutuhan Hidup  
Pada gambar berikut ditampilkan kemampuan mustahik dalam memenuhi 
kebutuhan hidup setelah mendapatkan bantuan, sebanyak 92% mustahik 
menyampaikan bahwa kemampuan memenuhi kebutuhan meningkat, pada data ini 
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c. Pemenuhan Kebutuhan Kesehatan  
Secara umum biaya kesehatan tidak lagi menjadi beban pada pendapatan 
mustahik karena mereka telah memiliki asuransi kesehatan gratis dari pemerintah, 
namun pertanyaan ini lebih diarahkan kepada pemeliharaan atau pencegahan. Dalam 
survey ini mustahik berpendapat bahwa dengan biaya yang mencukupi dari hasil usaha 
mereka bisa menyediakan makanan bergizi hingga suplemen kesehatan sebagai upaya 
prefentif. Dari survey itu juga diperoleh data sebagaimana di visualisasi pada Gambar 
21. bahwa 90% setuju bahwa pendapatan yang naik bias memenuhi kebutuhan ksehatan 
lebih baik, hanya 3% saja yang cenderung tidak setuju dengan pendapat ini. 




0,00% 0,00% 4,94% 2,47%
51,85%
40,74%
0,00% 0,00% 3,70% 6,17%
74,07%
16,05%
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d. Kebutuhan Pendidikan Anak 
Dari data yang tersaji bahwa mustahik menyatakan meningkatnya penghasilan 
setelah mendapatkan bantuan gampong produktif telah memberikan dampak pada 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak. 
Pada Gambar 22 menunjukan bahwa 91% mustahik setuju tambahan 
penghasilan yang mereka dapatkan membantu memenuhi kebutuhan pendidikan anak, 
sedangkan cenderung tidak setuju sebesar 3%. 





e. Lingkungan Masyarakat  
Penelitian ini juga melihat dampak social dari program terhadap lingkungan 
sekitarnya apakah menjadi kondusif atau tidak. Karena pengelolan bantuan keuangan 
mempunyai potensi melahirkan konflik di antara masyarakat. Namun dalam data yang 
tersaji berikut menunjukan bahwa program gampong produktif memberikan pengarush 
positif terhadap lingkungan masyarakat. Sebanyak 88% mustahik menyatakan bahwa 
lingkungan masyarakat menjai lebih baik, sedangkan 2% mengungkapkan cenderung 
tidak setuju dengan pendapat tersebut. 
Gambar 22. Lingkungan Masyarakat 
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e. Kebersamaan dan Solidaritas antar Gampong  
Pertanyaan ini tidak menemukan jawaban yang konkrit dari mustahik karena 
tidak terdapat hubungan langsung antar gampong dari bantuan gampong produktif ini 
namun pertanyaan ini kemudian diasumsikan bahwa program ini melahirkan hubungan 
timbal balik antar gampong dari sisi transaksi hasil usaha atau panen sehingga 
intensifnya pertemuan bisa juga berdampak pada makin kuatnya kebersamaan. Dari 
asumsi ini sesuai sajian data pada Gambar 24. Bahwa 88% mustahik setuju bahwa 
program ini berdampak pada hubungan baik dan kuat antar gampong, sedangkan 7% 
berpendapat tidak memberikan dampat pada menguatnya hubungan dan solidaritas 
antar gampong. 




f. Kesesuain Bantuan dengan Kebutuhan 
Salah satu hal yang penting untuk dilihat pada penelitian ini adalah bahwa 
bantuan yang diterima sesuai dengan kebutuhan usaha yang dijalankan. Faktor ini 
sangat penting dalam melihat efektifitas dan efisiensi bantuan program gampong 
produktif. Gambar 25 menunjukan bahwa mustahik menyampaikan bantuan ini sudah 
sesuai dengan kebutuhan usaha yang sedang dijalankan melalui program gampong 
produktif,  92% setuju dengan pendapat ini, sedangkan 4% cenderung tidak setuju. 
0,00% 2,47% 4,94% 3,70%
72,84%
16,05%
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g. Kesesuain Bantuan dengan Keahlian 
Dari data tersaji pada Gambar 26.  Dapat kita lihat bahwa 6% mustahik 
mengungkapkan bahwa bantuan gampong prodktif yang diterima tidak sesuai dengan 
keahliah mereka karena bantuan tersebut digunakan untuk usaha baru yang melibatkan 
mustahik sebagai tenaga kerja, sedangkan 92% menyatakan tidak setuju dengan 
pendapat tersebut karena mereka menganggap bantuan yang diterima selama ini 
digunakan untuk usaha yang mereka geluti sesuai keahlian yang sudah ada selama ini. 
Gambar 25. Kesesuaian Bantuan dengan Keahlian 
 
h. Kendala Pelaksanaan 
Dilihat dari aspek pengembangan dan  keberlangsungan pemberdayaan 
mustahik  melalui program gampong produktif maka pada penelitian ini perlu juga 
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dilihat apa saja kendala yang dihadapi. Dari hasil wawancara baik dengan pelaksana 
kegiatan dan mustahik penerima bantuan maka ditemukan beberapa kendala sebagai 
berikut : 
i. Sosialisasi Program 
Masyarakat yang tidak menjadi penerima bantuan umumnya tidak  
mengetahui adanya program gampong produktif ini, selain karena tidak adanya 
tahapan sosialisasi program dari Baitul Mal Aceh kepada masyarakat, pelaksanaan 
di beberapa gampong juga tidak terbuka dan memberikan kesan tertutup yang hanya 
bisa diakses oleh sebagian masyarakat saja. 
ii. Sumber Daya Baitul Mal Gampong 
Permasalahan berikutnya yang menjadi kendala adalah terkait SDM Baitul 
Mal Gampong sebagai pelaksana di lapangan. Terbatasnya SDM yang mempunyai 
kemampuan manajemen dan pengelolaan keuangan, membuat perkembangan program 
tidak berjalan sesuai dengan perencanaan seperti yang tertuang pada proposal yang 
diajukan. 
iii. Tenaga Pendamping Program 
Dari sisi Baitul Mal Aceh sendiri belum ada mekanisme pendampingan 
berkelanjutan yang dilaksanakan kepada Baitul Mal Gampong dan mustahik penerima 
bantuan. Setelah memberikan arahan pada awal penyerahan bantuan  dan monitoring di 
tahun berikutnya tidak ada lagi kunjungan atau pendampingan yang dilakukan oleh 
BMA sehingga baik BMG maupun mustahik tidak mendapatkan arahan lebih lanjut 





Berdasarkan uraian dan data yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
menyimpulkan dengan beberapa poin sebagai berikut : 
1. Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Gampong Produktif di Baitul Mal 
Aceh diterapkan dengan mekanisme yang mudah dipahami oleh masyarakat 
penerima bantuan, hal ini terlihat dari jawaban responden menunjukkan bahwa 
tingkat keaktifan para penerima bantuan cukup tinggi hal tersebut dapat dilihat 
dari terpenuhinya peserta rapat pelaksanaan, partisipatif, ikut serta dalam 
sosialisasi, pendampingan, dan penggunaan dana sesuai kebutuhan serta 
keberlangsungan kemajuan usaha masyarakat gampong.  
2. Program Gampong Produktif dalam memberdayakan masyarakat penerima 
bantuan di Baitul Mal Aceh terbukti mampu memberikan kemajuan di bidang 
usaha. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa pendapatan 
mustahik mengalami peningkatan dan itu diakui oleh 72 mustahik yang di 
wawancara dari 81 responden atau sekitar 92%, kemudian adanya 
perkembangan usaha mustahiq sebesar 93%, sebanyak 92% mustahik 
menyampaikan bahwa kemampuan memenuhi kebutuhan meningkat, 90% 
setuju bahwa pendapatan yang naik bias memenuhi kebutuhan ksehatan lebih 
baik, 91% mustahik setuju tambahan penghasilan yang mereka dapatkan 
membantu memenuhi kebutuhan pendidikan anak, sebanyak 88% mustahik 
menyatakan bahwa lingkungan masyarakat menjai lebih baik, sebesar 88% 
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mustahik setuju bahwa program ini berdampak pada hubungan baik dan kuat 
antar gampong, 92% mustahik menyampaikan bantuan ini sudah sesuai dengan 
kebutuhan usaha, 92% mustahiq menganggap bantuan yang diterima digunakan 
untuk usaha yang mereka geluti sesuai keahlian yang sudah ada. 
3. Dilihat dari aspek pengembangan dan  keberlangsungan pemberdayaan 
mustahik  melalui program gampong produktif terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi sebagai berikut : masyarakat yang tidak menjadi penerima bantuan 
umumnya tidak  mengetahui adanya program gampong produktif ini, selain 
karena tidak adanya tahapan sosialisasi program dari Baitul Mal Aceh kepada 
masyarakat, pelaksanaan di beberapa gampong juga tidak terbuka dan 
memberikan kesan tertutup yang hanya bisa diakses oleh sebagian masyarakat 
saja. Permasalahan berikutnya yang menjadi kendala adalah terkait SDM Baitul 
Mal Gampong sebagai pelaksana di lapangan. Terbatasnya SDM yang 
mempunyai kemampuan manajemen dan pengelolaan keuangan, membuat 
perkembangan program tidak berjalan sesuai dengan perencanaan seperti yang 
tertuang pada proposal yang diajukan. Dari sisi Baitul Mal Aceh sendiri belum 
ada mekanisme pendampingan berkelanjutan yang dilaksanakan kepada Baitul 
Mal Gampong dan mustahik penerima bantuan. Setelah memberikan arahan 
pada awal penyerahan bantuan  dan monitoring di tahun berikutnya tidak ada 
lagi kunjungan atau pendampingan yang dilakukan oleh BMA sehingga baik 
BMG maupun mustahik tidak mendapatkan arahan lebih lanjut terkait 
pelaksanaan program tersebut. 
5.2. Saran  
1. Diharapkan pihak Baitul Mal Aceh memberikan sosialisasi penuh dan 
menyeluruh kepada unsur masyarakat dalam menyediakan program gampong 
produktif.  
2. Pihak Baitul Mal Aceh diharapkan memberikan program pelatihan dalam 
pemberdayaan agar para penerima program dapat lebih mampu dalam mengelola 
usaha dan mengatur pengelolaan dana dengan baik dan benar. 
3. Pihak Baitul Mal Aceh diharapkan memberikan reward bagi gampong produktif 
yang memiliki tingkat perubahan yang signifikan untuk memotivasi para 
penerima lainnya sehingga dapat menciptakan miliu kompetisi yang seimbang. 
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